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ABSTRAK
Dua puluh empat isolat aktinomisetes hasil isolasi dari tanah gambut Riau diseleksi

menggunakan metode agar disk untuk dilihat aktivitas antipatogen pada Streptococcus pyogenes
menggunakan medium Triptic Soy Agar (TSA). Hasil seleksi diperoleh lima isolat aktinomisetes
(MH23, L313, L18, L223 dan MH11) menghasilkan zona bening disekitan bakteri uji. Isolat MH23
menghasilkan zona bening tertinggi yaitu 24 mm. Kelima isolat aktinomisetes berpotensi sebagai
penghasil antibiotik yang bermanfaat bagi kesehatan.

Kata kunci: Aktinomisetes, antibiotik, tanah gambut, Streptococcus pyogenes

PENDAHULUAN
Penelitian untuk mendapatkan antibiotik

baru dengan spektrumnya lebih luas, lebih
murah dan efektif terus dilakukan. Sejauh ini,
mikroorganisme yang berasal dari alam
merupakan sumber materi genetik yang
terbaik yang merupakan sumber senyawa baru
yang tidak pernah habis. Selain aktivitas
antibiotik, metabolit mikroba juga menjadi
sumber senyawa aktif farmakologis atau
fisiologis yang berguna dibidang medis
(Suwandi, 1993).

Antibiotik sangat dibutuhkan terutama
yang efektif melawan bakteri resisten maupun
sumber infeksi. Salah satu mikroba penting
penghasil antibiotik adalah aktinomisetes.
Aktinomisetes adalah bakteri Gram positif
berbentuk filamen yang menghasilkan
antibiotik dan komponen terapeutik (Hirsch
dan Christensen 1983). Selain itu,
aktinomisetes juga menghasilkan substansi
biologikal aktif seperti vitamin dan enzim
(Basilio et al. 2003). Salah satu genus
aktinomisetes yang terkenal karena
potensinya memproduksi senyawa aktif
adalah Streptomyces yang diketahui dapat
menghambat pertumbuhan atau membunuh
bakteri patogen Gram positif maupun Gram
negatif. Seperti, antibiotik aminoglikosida,
tetrasiklin, aureomisin dan kloramfenikol
(Poernomo et al., 2005).

Kemampuan aktinomisetes dalam
menghambat pertumbuhan atau membunuh
bakteri patogen baik dari golongan Gram
positif maupun Gram negatif merupakan
dasar dari penggunaan aktinomisetes sebagai
antipatogen terhadap Streptococcus pyogenes.
Bakteri ini merupakan bakteri Gram positif
yang patogen pada manusia penyebab infeksi
supuratif maupun infeksi non supuratif.
Infeksi tersebut disebabkan karena adanya
interaksi antara faktor-faktor virulensi S.
pyogenes dengan sel inang, baik berupa
protein yang disekresikan maupun yang
terdapat pada permukaan S.pyogenes
(Kusuma, 2005). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyeleksi aktinomisetes
indigenus asal tanah gambut Riau yang dapat
digunakan sebagai antipatogen terhadap S.
pyogenes.

METODE PENELITIAN
Peremajaan Aktinomisetes. Dua puluh

empat isolat aktinomisetes adalah hasil isolasi
dari tanah gambut di Riau. Masing-masing
isolat aktinomisetes  diremajakan dengan
menumbuhkan secara streak plate ke dalam
medium Starch Casein Agar dengan
komposisi: pati 10 g, kasein 0,3 g, KNO3 2 g,
K2HPO4 2 g, NaCl 2 g, MgSO4. 7H2O 0,05 g,
CaCO3 0,02 g, FeSO4.7H2O 0,01 g, agar 18 g
dan 1000 ml aquades. Cawan petri
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selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar
selama 7 hari (Yilmaz et al., 2008).

Peremajaan dan Penyiapan
Streptococcus pyogenes. S. pyogenes
ditumbuhkan pada medium Triptic Soy  Agar
(TSA). Cawan petri selanjutnya diinkubasi
pada suhu kamar selama 24 jam hingga koloni
tumbuh. Setelah tumbuh disimpan ke dalam
refrigerator sampai pada tahap pengerjaan
berikutnya.

Biakan S. pyogenes yang berumur 24 jam
dalam media TSA miring digunakan sebagai
sumber inokulum. Inokulum diperoleh
dengan cara menambahkan 10 ml NaCl
0,85% steril ke dalam tabung biakan isolat S.
pyogenes lalu dikerik dan divortex hingga
terlepas dari agar kemudian dipindahkan ke
dalam tabung steril. Inokulum ini selanjutnya
dilakukan perhitungan suspensi selnya secara
pour plate hingga diperoleh jumlah inokulum
S. pyogenes 106/ml.

Seleksi Aktinomisetes terhadap S.
pyogenes dengan Metode Agar Disk. Isolat
aktinomisetes berumur 7 hari yang tumbuh di
medium SCA dipotong (6x6 mm).
Selanjutnya potongan agar (agar disk)
ditransfer ke cawan TSA yang telah
diinokulasikan isolat S. pyogenes (106/ml)
selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar
selama 7 hari. Masing-masing diseleksi
dengan dua ulangan. Aktivitas diketahui
dengan terbentuknya zona bening di sekitar
koloni (Aghighi et al. 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peremajaan dan Seleksi Aktinomisetes

terhadap Pertumbuhan S. pyogenes.
Peremajaan isolat aktinomisetes memerlukan
waktu yang lama yaitu 7-14 hari. Sebanyak
24 isolat aktinomisetes hasil peremajaan

diseleksi kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. pyogenes patogen.
Hasil seleksi diperoleh 5 isolat yang mampu
menghambat pertumbuhan S. pyogtogen
dengan kemampuan masing-masing isolat
aktinomisetes berbeda-beda, seperti pada
Tabel 1. Hal ini disebabkan tidak semua
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh
masing-masing isolat aktinomisetes memiliki
aktivitas antibakteri terhadap S. pyogenes. Hal
ini diperkuat dengan laporan Linda et al.
(2007) isolat aktinomisetes yang berhasil
dieksplorasi dari tanah gambut Sei Mempura
Kabupaten Siak Sri Indrapura (SM11, SM12,
SM13, SM14, SM15, dan SM16) memiliki
aktivitas antibakteri spektrum luas terhadap
bakteri Gram positif (B.subtilis, S.aureus) dan
bakteri Gram negatif (E.coli, Pseudomonas
sp.). Hasil penelitian lain telah dilaporkan
isolat aktinomisetes SM11 dan SM 12 dan
MH23 telah diketahui memiliki kemampuan
daya hambat terhadap Rhizoctonia solani
(Linda et al. 2009) dan isolat aktinomisetes
L18, L223 dan L313 diketahui memiliki
kemampuan dalam menghasilkan enzim
protease (Linda et al. 2016). Basilio et al.
(2003) menegaskan bahwa anggota dari famili
dan genus aktinomisetes yang berbeda
memperlihatkan perbedaan kemampuan
mereka dalam memproduksi senyawa
antimikroba. Hal ini menunjukkan bahwa
masing-masing isolat aktinomisetes memiliki
kemampuan berbeda-beda dalam
menghasilkan metabolit sekunder yang
bersifat antibakteri atau anti jamur terhadap
mikroba uji, sehingga memungkinkan
masing-masing isolat aktinomisetes mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
atau jamur lainnya.

Tabel 1. Daya hambat isolat aktinomisetes terhadap S.pyogenes
No. Kode Isolat Diameter Zona Bening

(mm)
No Kode Isolat Diameter Zona

Bening (mm)
1 L513 - 13 L512 -
2 L18 17 14 L13 -
3 L421 - 15 L321 -
4 L11 - 16 L311 -
5 L223 12 17 MH23 24
6 L15 - 18 MH11 10
7 L17 - 19 SM13 -
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No. Kode Isolat Diameter Zona Bening

(mm)
No Kode Isolat Diameter Zona

Bening (mm)
1 L513 - 13 L512 -
2 L18 17 14 L13 -
3 L421 - 15 L321 -
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8 L12 - 20 SM11 -
9 L121 - 21 SM 12 -
10 L221 - 22 SM14 -
11 L313 13 23 SM15 -
12 L225 - 24 SM16 -
Ket: ( - ) = Tidak memperlihatkan aktifitas antibakteri

Daya hambat yang dihasilkan oleh ke-5
isolat berkisar antara 10-24 mm dengan
diameter zona bening yang terbesar oleh
isolat MH23 diikuti oleh isolat L18, L313,
L223, dan MH11. Besar diameter zona bening
yang terbentuk menandakan kemampuan
aktinomisetes dalam menghambat
pertumbuhan S. pyogenes, semakin besar zona

bening semakin besar pula kemampuannya
dalam menghambat pertumbuhan S.
pyogenes. Zona bening yang terbentuk
merupakan hasil dari senyawa bioaktif yang
dikeluarkan oleh isolat aktinomisetes sebagai
reaksi antagonis terhadap S.pyogenes dapat
dilihat pada Gambar  1.

Gambar 1. Aktivitas masing-masing isolat aktinomisetes umur 7 hari terhadap bakteri S. pyogenes dalam
medium TSA inkubasi pada temperatur ruang selama 24 jam menggunakan metode agar disk.

Ket: a: isolat S. pyogenes, b: zona hambat, c: isolat aktinomisetes.

Aktivitas dari senyawa bioaktif yang
dihasilkan oleh isolat aktinomisetes
merupakan aktivitas antibakteri yang dapat
membunuh ataupun menghambat
pertumbuhan bakteri. Senyawa yang
dihasilkan oleh mikroorganisme yang bersifat
antibakteri yaitu antibiotik. Antibiotik
merupakan metabolit sekunder karena
dihasilkan dalam alur metabolisme sekunder
dan tidak diperlukan untuk pertumbuhan
maupun pemeliharaan sel (Schlegel dan Hans
1994).

Zona hambat yang dihasilkan oleh
sebagian besar dari masing-masing isolat
aktinomisetes yang mampu menghambat
pertumbuhan S. pyogenes membentuk zona
hambat jernih seperti pada isolat MH23,

L313, L223, dan MH11, namun ada juga
isolat yang membentuk zona hambat keruh
seperti pada isolat L18. Akhdiya dan
Susilowati (2008) berpendapat bahwa zona
hambat yang jernih disebabkan oleh produksi
senyawa bioaktif yang bersifat bakterisida
(membunuh bakteri), sedangkan zona hambat
yang keruh disebabkan oleh produksi
senyawa bioaktif yang bersifat bakteriostatik
(hanya menghambat pertumbuhan bakteri uji.
Intensitas kejernihan zona hambat juga
dipengaruhi oleh kuantitas senyawa
antibakteri yang diekskresikan oleh isolat
aktinomisetes.

Hasil uji nilai tengah (median)
kemampuan isolat aktinomisetes dalam
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
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S.pyogenes dikelompokkan ke dalam kriteria
tinggi, sedang, dan rendah.seperti pada pada
Tabel 2. Isolat aktinomisetes yang memiliki
kriteria tinggi yaitu isolat MH23 dengan
diameter zona bening adalah 24 mm,
sedangkan isolat yang memiliki kriteria

sedang ada tiga isolat yaitu L18, L313, L223
dengan diameter zona bening masing-masing
adalah 17 mm, 13 mm, dan 12 mm. Isolat
aktinomisetes MH11 termasuk ke dalam
kriteria rendah dengan diameter zona bening
10 mm.

Tabel 2. Kriteria aktivitas daya hambat isolat aktinomisetes terhadap S.pyogenes berdasarkan uji nilai
tengah (median)

Kode Isolat Diameter Zona Bening (mm) Kriteria

MH23 24 Tinggi

L18 17
SedangL313 13

L223 12
MH11 10 Rendah

Besar daya hambat yang dihasilkan oleh
masing-masing isolat aktinomisetes diduga
karena adanya perbedaan jumlah dan kualitas
senyawa bioaktif yang terdifusi ke medium
sehingga menghambat pertumbuhan bakteri
patogen S.pyogenes. Sahin dan Ugur (2003)
dan Ilic et al. (2005) mengelompokkan efek
penghambatan isolat Streptomyces dalam
menghambat pertumbuhan S.aureus ke dalam
empat kelompok berdasarkan zona beningnya
yaitu zona bening dengan diameter ≤ 10 mm
merupakan kelompok pasif, 11-20 mm sedikit
aktif, 21-30 mm cukup aktif dan ≥ 31 mm
sangat aktif. Berdasarkan kriteria
pengelompokan kemampuan isolat
aktinomisetes tersebut, isolat aktinomisetes
indigenus Riau yang digunakan sebagai
antipatogen terhadap S. pyogenes termasuk
kriteria cukup aktif. Perbedaan kriteria ini
disebabkan oleh perbedaan isolat
aktinomisetes dan bakteri uji yang digunakan.

KESIMPULAN
Seleksi 24 isolat aktinomisetes lokal Riau

menggunakan metode agar disk diperoleh 5
isolat potensial sebagai antipatogen terhadap
bakteri patogen Streptococcus pyogenes yaitu
isolat MH23, L18, L313, L223, dan MH11.
Hasil uji nilai tengah isolat aktinomisetes
MH23 termasuk kriteria tinggi dengan
diameter zona bening 24 mm, dan isolat

MH11 termasuk kriteria rendah dengan
diameter zona bening 10 mm.
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